BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan adalah warisan yang turun temurun dari nenek moyang.
Kebudayaan juga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Manusia
adalah makhluk berbudaya sehingga seluruh praktek hidup manusia, tidak bisa
dilepas-pisahkan dari kebudayaan itu sendiri. Keterikatan pada budaya di dalam
kehidupan manusia sudah ada sejak masa kelahiran sampai pada kematian. Tidak bisa
dipungkiri bahwa melalui kebudayaan, manusia memanifestasikan diri demi
mencapai kepenuhannya sebagai manusia yang beradab. Sebab kebudayaan adalah
hasil pengungkapan potensi rohani dan jasmani manusia, sejauh diterima dan dimiliki
oleh suatu kelompok masyarakat dan menjadi warisannya yang dinamis untuk
memanusiakan kehidupan, baik dalam hubungan dengan alam, sesama, maupun

dengan Tuhan.

Dalam hubungannya dengan Gereja Katolik, tarian Baddara memberi warna
tersendiri bagi Perayaan Ekaristi ketika tarian ini digunakan dalam upacara membawa
persembahan menuju ke altar suci. Bertolak dari realitas dalam tarian Baddara,
penulis melihat aspek-aspek atau nilai-nilai yang terdapat di dalamnya. Secara
khusus, nilai yang relevan dengan Ekaristi dalam upacara menghantar persembahan
antara lain nilai penghormatan, permohonan dan ungkapan syukur.
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Akhirnya dalam Tulisan ini penulis berkesimpulan bahwa tradisi tarian
Baddara ini adalah warisan para leluhur yang harus dipertahankan. Namun terlepas
dari itu, sebuah tradisi semacam ini tidak tepat juga bila secara mutlak diterima
ataupun ditolak. Hal ini membuktikan bahwa tarian ini dalam prakteknya masih
terdapat bagian-bagian yang tidak sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. Walaupun
demikian, ada sejumlah kekayaan dalam tarian Baddara ini yang penulis angkat
untuk ditelaah. Bahwasannya terdapat nilai-nilai luhur dan makna filosofis serta
melalui refleksi teologis atas tarian Baddara ini yang masih relevan untuk dilakukan

dalam liturgi Ekaristi oleh umat Katolik di Totok.

5.2 Usul / Saran

Kajian budaya yang disajikan penulis dalam karya ini sesungguhnya
membantu penulis dan para pembaca, serta pemilik kebudayaan itu sendiri untuk
kembali melihat makna kearifan lokal yang ada pada setiap budaya. Penulis secara
khusus mengangkat kembali citra dan arti dari tarian Baddara dalam mengantar
persembahan, sebagai suatu upaya inkulturasi dalam perayaan Ekaristi di Stasi St.
Maria Tak Bernoda - Totok. Dalam bidang kajian budaya, penulis menyarankan
kepada generasi muda dan pemilik budaya lokal agar setia mengkaji makna-makna
dari budaya asli, khususnya dalam kebudayaan Sumba yang masih kental dengan
aneka macam tradisi lokal seperti seni tari. Melalui kajian ini pula, penulis berharap

agar makna budaya dalam setiap daerah bisa disajikan secara baik dan dikembangkan
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sebagaimana mestinya agar dalam perkembangan zaman tidak terpengaruh oleh

pihak luar, tetapi dapat diangkat untuk menjadi sarana penghormatan kesucian Tuhan.
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3. Apa tujuan dari tarian Baddara?
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5. Bagaimana hubungan tarian Baddara dalam Ekaristi?
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